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ABSTRACT. 

Digital transformation in the Islamic finance sector provides opportunities to improve 

financial efficiency and inclusion, but also faces complex challenges in maintaining Shariah 

compliance and integrating technology in line with Islamic ethical principles. This study aims to 

analyse the linkages between digitalisation and Shariah compliance, and identify challenges and 

opportunities in the integration of technology into the Islamic financial system. Using a qualitative 

research method based on library research, this study analyses selected literature from the Google 

Scholar database through a thematic approach. The results show that technologies such as 

blockchain, artificial intelligence (AI), and smart contracts have the potential to improve 

transparency and accountability, but their effectiveness is highly dependent on the design of the 

system in accordance with maqasid al-shariah. Key challenges include cybersecurity risks, global 

regulatory misalignment, and cultural resistance caused by low digital literacy. On the other hand, 

innovations in Islamic fintech and Shariah-based crowdfunding provide opportunities to expand 

access to inclusive finance. The implications of this study emphasise the importance of an adaptive 

regulatory framework, cross-disciplinary collaboration (including technologists, scholars, and 

regulators), and human resource capacity building to ensure alignment between sharia principles 

and technological developments. The findings provide a foundation for the development of 

sustainable Islamic finance policies and practices in the digital era. 

Keywords: Digital Harmony, Shariah Compliance, Technology Integration, Islamic Finance, 

Islamic Fintech. 

 

ABSTRAK. 

Transformasi digital dalam sektor keuangan syariah memberikan peluang untuk 

meningkatkan efisiensi dan inklusi keuangan, namun juga dihadapkan pada tantangan yang 

kompleks dalam menjaga kepatuhan terhadap syariah serta integrasi teknologi yang sejalan 

dengan prinsip etika Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara 

digitalisasi dan kepatuhan syariah, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam integrasi 

teknologi ke dalam sistem keuangan Islam. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

berbasis library research, studi ini menganalisis literatur yang dipilih dari basis data Google 

Scholar melalui pendekatan tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi seperti 
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blockchain, kecerdasan buatan (AI), dan kontrak pintar memiliki potensi untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas, namun efektivitasnya sangat bergantung pada desain sistem yang 

sesuai dengan maqasid al-shariah. Tantangan utama yang dihadapi mencakup risiko keamanan 

siber, ketidakselarasan regulasi global, dan resistensi budaya yang disebabkan oleh rendahnya 

literasi digital. Di sisi lain, inovasi fintech syariah serta crowdfunding berbasis syariah 

memberikan peluang untuk memperluas akses keuangan yang inklusif. Implikasi dari penelitian 

ini menekankan pentingnya adanya kerangka regulasi yang adaptif, kolaborasi lintas disiplin 

(termasuk ahli teknologi, ulama, dan regulator), serta peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia untuk memastikan keselarasan antara prinsip syariah dan perkembangan teknologi. 

Temuan ini menjadi landasan untuk pengembangan kebijakan dan praktik keuangan syariah yang 

berkelanjutan di era digital. 

Kata kunci: Harmoni Digital, Kepatuhan Syariah, Integrasi Teknologi, Keuangan Islam, 

Fintech Syariah.  

 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan digital telah menjadi faktor utama 

dalam transformasi sektor keuangan global, termasuk dalam sistem keuangan syariah 

(Muttaqin, 2024). Kemajuan dalam teknologi finansial (fintech) telah membuka jalan bagi 

berbagai inovasi yang meningkatkan efisiensi, akses, dan inklusivitas layanan keuangan 

(fatimah, 2018).  Proses digitalisasi tidak hanya mempercepat transaksi dan memperluas 

jangkauan layanan, tetapi juga menghadirkan tantangan baru, terutama dalam menjaga 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah (Mohamed et al., 2023). Dalam konteks 

keuangan syariah, penerapan teknologi harus sejalan dengan kepatuhan terhadap nilai 

etika dan hukum Islam yang ketat, termasuk prinsip larangan riba, gharar, dan maysir, 

serta penerapan mekanisme kontrak yang adil dan transparan (Hannani, 2023). Konsep 

harmoni digital muncul sebagai kerangka kerja yang menjanjikan yang berusaha 

menyelaraskan fondasi etis keuangan syariah dengan kekuatan transformatif teknologi 

digital (Mailin & al-Mujtahid, 2024)(Wigunatmo & Najicha, 2023). Namun, terlepas dari 

potensinya, masih ada kekurangan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana 

harmoni Digital dapat memastikan kepatuhan Syariah sekaligus mengintegrasikan 

inovasi teknologi secara efektif (Hera Susanti, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengatasi kesenjangan ini dengan mengeksplorasi perpaduan prinsip-prinsip Syariah 

dan teknologi digital dalam konteks harmoni Digital, yang memberikan landasan untuk 

kemajuan ilmiah dan praktis lebih lanjut dalam keuangan Islam. 

Meskipun adopsi teknologi digital dalam sektor keuangan syariah semakin 

meningkat, tantangan utama tetap pada memastikan bahwa inovasi tersebut sesuai 

dengan ketentuan kepatuhan syariah yang ketat (Mohamed et al., 2023). Penerapan 

teknologi seperti blockchain, kecerdasan buatan, dan platform fintech sering kali 
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menghadirkan kompleksitas terkait transparansi, manajemen risiko, dan aspek etika, 

yang bisa bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah (Chowdhury et al., 2023). 

Misalnya, penggunaan kontrak cerdas dalam blockchain perlu dianalisis dengan teliti 

untuk menghindari elemen gharar (ketidakpastian yang berlebihan), sedangkan produk 

keuangan yang didasarkan pada kecerdasan buatan (AI) harus menjamin keadilan dan 

menghindari praktik eksploitasi yang dapat berujung pada riba (Abozaid, 2022). Di 

samping itu, konsep Harmoni Digital, yang bertujuan untuk menyelaraskan prinsip-

prinsip syariah dengan inovasi digital, masih jarang dibahas dalam literatur akademis. 

Penelitian yang ada umumnya lebih fokus pada keuangan syariah atau teknologi digital 

secara terpisah, sehingga menciptakan kesenjangan penting dalam memahami 

bagaimana kedua bidang ini dapat diintegrasikan dengan baik. Penelitian ini berupaya 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis tantangan dan peluang yang 

berkaitan dengan Harmoni Digital, terutama dalam memastikan kepatuhan syariah 

sambil memanfaatkan keuntungan dari kemajuan teknologi. 

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama yang ingin dicapai. Pertama, penelitian 

ini berusaha untuk mengidentifikasi hubungan antara digitalisasi dan kepatuhan 

terhadap Syariah dalam konteks keuangan syariah, serta mengeksplorasi cara-cara di 

mana kemajuan teknologi dapat sejalan dengan prinsip-prinsip etika dan agama. Kedua, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan peluang yang muncul dari 

integrasi teknologi ke dalam sistem keuangan yang sesuai dengan Syariah. Di sisi lain, 

penelitian ini juga menyoroti peluang untuk meningkatkan inklusi keuangan, 

transparansi, dan efisiensi melalui proses transformasi digital. Dengan mencapai tujuan-

tujuan tersebut, penelitian ini berharap dapat memberikan pemahaman yang 

menyeluruh tentang bagaimana keuangan syariah dapat mengadopsi digitalisasi tanpa 

mengorbankan prinsip etikanya, sehingga dapat memberikan kontribusi berarti bagi 

diskusi akademis dan penerapan praktis di lapangan. 

Meskipun saat ini terdapat banyak literatur yang secara mendalam 

mengeksplorasi prinsip-prinsip keuangan syariah dan potensi transformasi yang 

ditawarkan oleh teknologi digital, masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang 

mengkaji persimpangan antara kedua bidang ini. Penelitian sebelumnya umumnya lebih 

berfokus pada praktik keuangan yang sesuai dengan Syariah atau pada aspek teknis dari 

inovasi digital, sering kali memperlakukan kedua hal tersebut sebagai area penelitian 

yang terpisah (Mailin & al-Mujtahid, 2024). Kajian tentang keuangan syariah sering kali 

menitikberatkan pada aspek teoritis dan yurisprudensial (Hannani, 2023), sementara 

penelitian mengenai teknologi finansial (finttceh) lebih menekankan pada efisiensi dan 

kemampuan untuk berkembang dari teknologi (Suganda, 2023), sering kali mengabaikan 

pertimbangan etika dan religius. Situasi ini menyebabkan kurangnya kerangka kerja 

yang komprehensif yang membahas cara prinsip-prinsip syariah dapat diintegrasikan 

secara sistematis dengan teknologi digital, terutama dalam konteks konsep-konsep baru 
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seperti Harmoni Digital. Selain itu, terdapat pula bukti empiris yang terbatas mengenai 

tantangan dan solusi praktis yang berkaitan dengan pemenuhan kepatuhan Syariah 

dalam sistem keuangan yang didorong oleh teknologi digital. Dengan mengatasi 

kekurangan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

menyeluruh tentang bagaimana keuangan syariah dapat mengadopsi transformasi 

digital tanpa mengorbankan dasar etikanya, sehingga dapat memberikan kontribusi pada 

diskursus akademis serta aplikasi praktis di lapangan. 

Penelitian ini menyajikan perspektif baru dengan mengkaji konsep Harmoni 

Digital sebagai jembatan antara keuangan yang sesuai dengan Syariah dan inovasi digital, 

sebuah bidang yang belum banyak diteliti dalam literatur yang ada. Berbeda dengan studi 

sebelumnya yang sering memisahkan keuangan syariah dan teknologi digital, penelitian 

ini menekankan pentingnya integrasi sinergis antara keduanya, dengan menawarkan 

kerangka kerja yang komprehensif untuk menyelaraskan prinsip-prinsip syariah yang 

etis dengan efisiensi operasional teknologi modern. Kebaruan dalam penelitian ini 

terletak pada fokus ganda: menjawab tantangan teoritis untuk memastikan kepatuhan 

Syariah dalam konteks digital, sekaligus memberikan wawasan praktis untuk penerapan 

Harmoni Digital dalam sistem keuangan nyata. Dengan menyoroti potensi Harmoni 

Digital, penelitian ini tidak hanya memajukan diskursus akademis, tetapi juga 

memberikan panduan berharga bagi para pembuat kebijakan, lembaga keuangan, dan 

pengembang teknologi yang ingin menghadapi kompleksitas transformasi digital dalam 

keuangan syariah. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi 

signifikan terhadap lanskap sistem keuangan yang sesuai dengan syariah di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dan menggunakan metode 

library research untuk menyelidiki integrasi teknologi digital dalam sektor keuangan 

Islam, terutama yang berkaitan dengan kepatuhan syariah serta konsep Harmoni Digital. 

Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam merangkum pengetahuan yang ada dan 

menemukan kekurangan dalam literatur. Desain penelitian ini bersifat eksploratif dan 

deskriptif, dengan langkah-langkah sistematis mulai dari identifikasi literatur, analisis 

tematik, hingga sintesis hasil. Sumber data utama terdiri dari publikasi akademis seperti 

artikel jurnal, buku, dan laporan yang dapat dipercaya dari basis data Google Scholar, 

dengan kriteria seleksi yang ketat untuk memastikan kredibilitas dan relevansi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 

harmonisasi prinsip syariah dengan inovasi digital. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hubungan antara Digitalisasi dan Kepatuhan Syariah  

Digitalisasi berpengaruh besar terhadap penerapan prinsip-prinsip syariah 

dalam sektor keuangan Islam (A. Setiawan et al., 2025). Digitalisasi memungkinkan 

otomatisasi proses yang sebelumnya memerlukan campur tangan manusia, seperti 

verifikasi kepatuhan syariah pada produk keuangan, pengawasan transaksi, dan audit 

(Haridan et al., 2020). Teknologi digital bersfisat fleksibel tergantung bagaimana 

pengguna mengoperasikannya, teknologi digital dapat berfungsi sebagai pendorong 

maupun penghalang kepatuhan syariah, tergantung pada desain, implementasi, dan 

pengawasan yang menyertainya. Di satu sisi, digitalisasi mendukung kepatuhan melalui 

mekanisme yang presisi dan terstandarisasi. Teknologi seperti blockchain, kecerdasan 

buatan (AI), dan kontrak pintar telah terbukti meningkatkan transparansi, akuntabilitas, 

dan konsistensi dalam operasional keuangan syariah (Ishak et al., 2022). Misalnya, 

penerapan blockchain dalam sukuk (obligasi syariah) menjamin bahwa setiap langkah 

transaksi mulai dari penerbitan hingga pembayaran bagi hasil tercatat secara transparan 

dan sesuai dengan prinsip bagi risiko (risk-sharing) (Fitri, 2023). Hal ini sejalan dengan 

prinsip syariah yang menuntut penghindaran riba (bunga) dan memastikan keadilan 

distributif.  

Penggunaan alat digital seperti kecerdasan buatan (AI), analitik big data, dan 

kontrak pintar semakin meningkat dalam upaya memantau serta menjamin kepatuhan 

syariah dalam sektor keuangan Islam (Dethan & Irianto, 2024). Meskipun alat digital 

tersebut menawarkan tingkat presisi dan skalabilitas yang tinggi, efektivitasnya dalam 

menjamin kepatuhan syariah sangat bergantung pada sejumlah faktor penting (Hannani, 

2023). Pertama, kecerdasan buatan (AI) dan big data dapat mengurangi kemungkinan 

kesalahan manusia dalam proses kepatuhan, namun algoritma yang mendasarinya 

mungkin terbatas oleh kualitas data serta adanya bias dalam pemrograman (Zulkepli et 

al., 2023). Kedua, kontrak pintar memastikan kepatuhan teknis melalui kode yang tidak 

dapat diubah, tetapi sifat kaku ini dapat bertentangan dengan prinsip fleksibilitas dalam 

penyelesaian sengketa syariah (sulh), yang memerlukan ruang untuk negosiasi dan 

pertimbangan moral (Zulkepli et al., 2023) (Kusyanti & Trisnawan, 2024). Selain itu, 

ketergantungan pada sistem digital membawa risiko keamanan siber, seperti manipulasi 

data atau peretasan, yang dapat mengancam integritas proses kepatuhan. Tantangan lain 

terletak pada harmonisasi standar syariah secara global, kerangka teknologi yang 

dirancang untuk mengakomodasi fatwa dari lembaga seperti AAOIFI (Accounting and 

Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) mungkin tidak sepenuhnya 

sejalan dengan regulasi lokal di negara-negara yang memiliki tradisi fiqih yang berbeda 

(Zulkepli et al., 2021). Oleh karena itu, keberhasilan integrasi alat digital ini memerlukan 

kerja sama multidisipliner antara para ahli teknologi, ulama syariah, dan regulator untuk 
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memastikan bahwa sistem tidak hanya patuh secara teknis, tetapi juga selaras dengan 

maqasid al-shariah (tujuan hukum Islam), termasuk keadilan, transparansi, dan 

perlindungan kepentingan publik (maslahah). 

Kemudian, regulasi dan standar digital memiliki peranan yang sangat penting 

dalam mendukung kepatuhan syariah di era digital (Fauzi & Jaharuddin, 2024). Regulasi 

yang terstruktur dan jelas, seperti yang ditetapkan oleh lembaga syariah nasional dan 

internasional, memberikan kerangka hukum yang memastikan penggunaan teknologi 

keuangan sesuai dengan prinsip syariah (Megawati et al., 2023). Standar digital, seperti 

protokol blockchain yang sesuai dengan kriteria syariah atau sistem kecerdasan buatan 

(AI) yang dirancang berdasarkan fatwa resmi, telah diterapkan untuk menjamin 

transparansi, akuntabilitas, dan konsistensi dalam operasional keuangan Islam (Wibowo 

et al., 2024). Analisis ini menunjukkan bahwa regulasi dan standar digital tidak hanya 

mendukung kepatuhan syariah, tetapi juga berfungsi sebagai jembatan antara inovasi 

teknologi dan prinsip hukum Islam. Regulasi yang fleksibel dapat mendorong penerapan 

teknologi dengan memberikan panduan yang jelas tentang penggunaan kecerdasan 

buatan (AI), blockchain, dan big data dalam konteks syariah (Darma, 2022). Regulasi 

dapat menetapkan parameter teknis untuk memastikan bahwa algoritma kecerdasan 

buatan (AI) tidak melanggar prinsip larangan riba atau gharar. Namun, tantangan utama 

terletak pada harmonisasi standar global. Perbedaan dalam interpretasi fiqih antara 

negara seperti perbedaan pandangan mengenai kehalalan instrumen keuangan tertentu 

menyulitkan penciptaan standar digital yang bersifat universal (Qalbia & Saputra, 2024). 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan kerja sama internasional antara regulator, 

ulama, dan pelaku industri untuk mengembangkan standar digital yang fleksibel namun 

tetap menjaga integritas syariah. Pendekatan ini juga harus mempertimbangkan maqasid 

al-shariah (tujuan hukum Islam), seperti keadilan, kemaslahatan, dan perlindungan hak 

konsumen, agar teknologi tidak hanya memenuhi syarat formal, tetapi juga memberikan 

kontribusi pada kesejahteraan masyarakat. 

Tantangan dalam Integrasi Teknologi Keuangan Syariah 

Integrasi teknologi dalam sistem keuangan syariah tidak terlepas dari berbagai 

tantangan yang bersifat sistemik maupun teknis, yang secara fundamental perlu 

diidentifikasi dan dianalisis guna memastikan penerapan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Adapun tantangan-tantangan dalam integrasi teknologi keuangan 

syariah sebagai berikut: 

1. Tantangan Teknis dalam Integrasi Teknologi Keuangan Syariah 

Tantangan teknis yang dihadapi dalm integrasi teknologi di sektor keuangan 

syariah merupakan isu yang kompleks dan memerlukan perhatian serius dari 
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semua pemangku kepentingan (Suganda, 2023). Dalam era digital ini, di mana 

teknologi berkembang dengan pesat, dampak dari tantangan tersebut dapat 

mengubah lanskap keuangan syariah secara siginifikan. Interoperabilitas 

menjadi isu utama karena banyak platform teknologi keuangan syariah tidak 

dapat saling berkomunikasi dengan baik dengan sistem lama atau platform 

lainnya, yang menghambat aliran data dan transaksi antar institusi. Keamanan 

siber juga menjadi perhatian utama, mengingat meningkatnya ancaman 

peretasan, kebocoran data, dan serangan ransomware yang berpotensi merusak 

integritas sistem keuangan syariah. Selain itu, skalabilitas dari sistem teknologi 

sering kali terbatas, terutama bagi lembaga keuangan syariah kecil dan 

menengah yang kekurangan sumber daya untuk menerapkan solusi teknologi 

yang lebih canggih (Febriana et al., 2024). 

Interoperabilitas yang buruk dapat menghalangi kolaborasi antar 

lembaga keuangan syariah, menurunkan efisiensi operasional, dan membatasi 

akses ke pasar global. Selain itu, keamanan siber menjadi aspek yang tidak kalah 

penting dalam integrasi teknologi keuangan syariah (Putera & Nisa, 2024). 

Dengan meningkatnya penggunaan teknologi, ancaman terhadap keamanan data 

juga semakin besar. Keamanan siber yang tidak memadai tidak hanya 

mengancam stabilitas keuangan, tetapi juga merusak kepercayaan konsumen. 

Serangan siber terhadap platform keuangan syariah dapat menyebabkan 

kerugian finansial dan reputasi, serta bertentangan dengan prinsip amanah 

(kepercayaan) dalam Islam. Sementara itu, keterbatasan skalabilitas dapat 

memperlebar kesenjangan antara lembaga keuangan syariah yang besar dan 

kecil, menghambat inklusi keuangan dan mengurangi daya saing industri secara 

keseluruhan (Restika & Sonita, 2023). Lembaga keuangan syariah yang memiliki 

sumber daya lebih banyak dapat dengan mudah mengadopsi teknologi terbaru 

dan mengembangkan produk inovatif, sementara lembaga yang lebih kecil 

mungkin tidak memiliki kemampuan yang sama (KK & Maharani, 2024). 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan investasi dalam infrastruktur 

teknologi yang lebih kuat. Ini mencakup pengembangan sistem yang mampu 

berintegrasi dengan berbagai platform, serta peningkatan kapasitas untuk 

menangani transaksi dalam volume yang lebih besar (Apriani et al., 2023). Selain 

itu, pengembangan protokol interoperabilitas yang standar menjadi sangat 

penting. Dengan adanya standar yang jelas, lembaga keuangan syariah dapat 

lebih mudah berkolaborasi dan berbagi informasi, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan efisiensi dan memperluas akses pasar. Peningkatan kesadaran 

mengenai keamanan siber di kalangan pelaku industri juga sangat penting 

(Khairiyah, 2024). Program pelatihan dan edukasi mengenai praktik terbaik 

dalam keamanan siber harus menjadi bagian integral dari pengembangan 
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sumber daya manusia di sektor ini (Luntajo & Hasan, 2023). Dengan 

meningkatkan pemahaman tentang risiko dan cara mitigasinya, lembaga 

keuangan syariah dapat lebih siap menghadapi ancaman yang ada. Kerjasama 

antara regulator, penyedia teknologi, dan lembaga keuangan syariah sangat 

diperlukan untuk menciptakan solusi yang dapat diterapkan secara luas. Regulasi 

yang jelas dan mendukung inovasi teknologi akan menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pertumbuhan industri. Di sisi lain, penyedia teknologi harus 

berupaya untuk menghasilkan solusi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 

bisnis tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah.  

2. Tantangan Regulasi dan Kebijakan dalam Integrasi Teknologi Keuangan Syariah 

Salah satu masalah dalam penggabungan teknologi keuangan syariah adalah 

ketidakselarasan regulasi antara negara-negara Muslim dan standar global 

(Mahendra et al., 2025). Dalam konteks globalisasi yang semakin meningkat, di 

mana teknologi dan keuangan saling terkait dengan sangat erat, penting bagi 

negara-negara Muslim untuk memiliki kerangka regulasi yang harmonis. Ketika 

regulasi tidak konsisten, institusi keuangan syariah kesulitan untuk 

mengembangkan produk dan layanan yang dapat diterima secara universal, yang 

pada gilirannya membatasi potensi pertumbuhan industri secara keseluruhan 

(Putera & Nisa, 2024). 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya bersama dari berbagai 

negara untuk menciptakan kerangka regulasi yang lebih konsisten. Salah satu 

langkah awal yang signifikan adalah pengembangan forum internasional yang 

memfasilitasi dialog antar otoritass yariah (Samsudin et al., 2024). Forum ini 

dapat menjadi platform bagi para pemangku kepentingan untuk berbagi 

pandangan dan pengalaman, serta untuk mendiskusikan isu-isu terkini yang 

dihadapi oleh industri keuangan syariah. Dengan adanya forum ini, diharapkan 

akan tercipta kesepahaman yang lebih kopherensif mengenai prinsip-prinsip 

syariah yang dapat diterima secara global. Selain itu, penyelarasan standar 

AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) 

dengan regulasi nasional juga merupakan langkah penting. AAOIFI telah 

berperan dalam menetapkan standar akuntansi dan audit untuk institusi 

keuangan syariah, namun implementasinya sering kali bervariasi di berbagai 

negara (Hamizar et al., 2024). Dengan melakukan penyelarasan ini, negara-

negara Muslim dapat memastikan bahwa mereka mengikuti pedoman yang sama, 

yang akan memudahkan integrasi teknologi keuangan syariah di tingkat global.  

Regulator juga harus mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif 

dalam menghadapi perkembangan teknologi. Dalam dunia yang terus berubah, 
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pendekatan yang kaku dan konservatif dapat menghambat inovasi. Oleh karena 

itu, penting bagi regulator untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

eksperimen dan pengembangan produk baru, sambil tetap menjaga perlindungan 

konsumen dan prinsip syariah (KK & Maharani, 2024). Dengan cara ini, industri 

keuangan syariah dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi 

dan kebutuhan pasar. Harmonisasi regulasi tidak hanya akan membantu 

integrasi teknologi, tetapi juga memperkuat posisi keuangan syariah sebagai 

sistem keuangan global yang inklusif dan berkelanjutan (Samsudin et al., 2024). 

Dalam era di mana konsumen semakin mencari produk keuangan yang sesuai 

dengan nilai-nilai mereka, keuangan syariah memiliki potensi besar untuk 

menarik perhatian. Namun, tanpa kerangka regulasi yang jelas dan konsisten, 

potensi ini tidak akan pernah terwujud sepenuhnya. 

Dalam konteks ini, penting untuk menyadari bahwa pengembangan teknologi 

keuangan syariah bukan hanya tentang inovasi, tetapi juga tentang menciptakan 

kepercayaan. Konsumen harus merasa yakin bahwa produk yang mereka 

gunakan tidak hanya memenuhi kebutuhan mereka, tetapi juga sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, transparansi dan akuntabilitas harus 

menjadi bagian integral dari setiap pengembangan produk baru dalam industri 

ini. 

3. Tantangan Budaya dan Kepercayaan dalam Integrasi Teknologi Keuangan 

Syariah 

Masalah budaya dan keyakinan, seperti ketakutan terhadap perubahan dan 

kurangnya literasi digital, menjadi penghalang utama untuk mengaplikasikan 

teknologi keuangan syariah (Hanafi & Firdaus, 2023). Ketidaknyamanan 

terhadap teknologi baru seringkali menyebabkan resistensi terhadap perubahan, 

terutama di kalangan masyarakat yang lebih tradisional atau tidak terbiasa 

dengan kemajuan digital (Meirisha, 2024). Selain itu, keterampilan digital yang 

buruk menghambat adopsi platform keuangan syariah digital di beberapa 

tempat, terutama di daerah pedesaan atau komunitas yang memiliki akses 

terbatas ke pendidikan teknologi (Tuzuhro & Rozaini, 2023). Misalnya, meskipun 

fintech syariah menawarkan kemudahan dan efisiensi, banyak calon pengguna 

yang ragu karena mereka tidak tahu bagaimana teknologi bekerja atau takut akan 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

Strategi edukasi dan sosialisasi yang komprehensif dapat digunakan untuk 

mengatasi tantangan budaya dan kepercayaan ini (Luntajo & Hasan, 2023).  

Pertama, program literasi digital yang dikhususkan untuk komunitas Muslim 

dapat membantu orang lebih memahami manfaat dan cara teknologi keuangan 
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syariah dapat digunakan (Takwim et al., 2024).  Misalnya, kampanye pendidikan 

yang melibatkan ulama dan tokoh masyarakat dapat menjelaskan bagaimana 

teknologi seperti blockchain atau e-wallet syariah mematuhi prinsip-prinsip 

Islam seperti keadilan dan transparansi. Kedua, sosialisasi yang melibatkan 

demonstrasi langsung dan studi kasus keberhasilan dapat mengurangi resistensi 

dengan menunjukkan bukti nyata manfaat teknologi (Kurniawan & Nisa, 2024). 

Selain itu, diperlukan kolaborasi antara lembaga keuangan syariah, lembaga 

pemerintah, dan kelompok masyarakat sipil untuk membangun ekosistem yang 

mendukung, yang mencakup akses ke infrastruktur teknologi dan pelatihan 

keterampilan digital (Safira et al., 2024).  Metode ini tidak hanya akan 

meningkatkan adopsi teknologi, tetapi juga akan memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap keuangan syariah sebagai sistem kontemporer yang 

berbasis nilai-nilai Islam.  Oleh karena itu, sosialisasi dan pendidikan sangat 

penting untuk mengatasi tantangan budaya dan memungkinkan integrasi 

teknologi dalam keuangan syariah. 

Peluang dalam Integrasi Teknologi Keuangan Syariah 

Perkembangan teknologi digital memberikan momentum baru bagi sistem 

keuangan syariah untuk berevolusi secara inovatif, dengan menghadirkan beragam 

peluang yang dapat memperkuat efisiensi, transparansi, dan jangkauan layanan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Adapun peluang-peluang dalam 

integrasi teknologi keuangan syariah sebagai berikut: 

1. Peluang Inovasi Produk dan Layanan 

Integrasi teknologi dalam sektor keuangan syariah merupakan fenomena 

yang semakin berkembang dan memberikan dampak signifikan terhadap cara 

produk dan layanan keuangan ditawarkan kepada masyarakat (Qothrunnada et 

al., 2023). Dalam konteks ini, fintech syariah muncul sebagai salah satu inovasi 

terdepan yang tidak hanya memperluas akses keuangan, tetapi juga menciptakan 

solusi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (J. A. Setiawan & Mugiyati, 2024). 

Melalui penggunaan teknologi, fintech syariah memungkinkan pengembangan 

produk yang lebih beragam, termasuk layanan pembiayaan mikro yang 

berlandaskan pada prinsip bagi hasil, seperti mudharabah dan musyarakah. 

Dalam implementasinya, fintech syariah menghadirkan layanan pembiayaan 

mikro yang sangat relevan bagi individu maupun usaha kecil yang kesulitan 

mendapatkan akses keuangan dari lembaga perbankan konvensional (Hakim & 

Nisa, 2024). Selain itu, platform crowdfunding berbasis syariah juga menjadi 

alternatif yang menarik bagi masyarakat yang ingin berinvestasi dalam usaha-

usaha yang sesuai dengan prinsip Islam (Rahmawati et al., 2024). Melalui 
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platform ini, individu dapat berkontribusi dalam pendanaan proyek-proyek yang 

tidak hanya menjanjikan keuntungan, tetapi juga memberikan dampak sosial 

yang positif. Misalnya, proyek pembiayaan untuk usaha kecil yang memproduksi 

barang halal atau proyek wakaf digital yang bertujuan untuk membangun 

infrastruktur sosial (Cahyono et al., 2024). Dengan demikian, crowdfunding 

syariah tidak hanya berfungsi sebagai sumber pembiayaan, tetapi juga sebagai 

sarana untuk mempromosikan nilai-nilai sosial yang sejalan dengan ajaran Islam. 

Inovasi-inovasi ini membawa dampak yang lebih luas terhadap inklusi 

keuangan, terutama bagi populasi yang sebelumnya terpinggirkan dari sistem 

keuangan formal (Rahmawati et al., 2024). Dengan biaya operasional yang lebih 

rendah dan jangkauan yang lebih luas melalui platform digital, fintech syariah 

dapat menjangkau usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang sering kali 

kesulitan dalam mendapatkan pembiayaan dari bank konvensional (Laksono & 

Nisa, 2024).  

Integrasi teknologi dalam keuangan syariah juga memberikan peluang bagi 

pelaku usaha untuk berinovasi dalam menciptakan produk dan layanan 

baru(Laksono & Nisa, 2024). Dengan memanfaatkan data dan analisis, pelaku 

industri dapat mengidentifikasi kebutuhan pasar dan menciptakan solusi yang 

lebih tepat sasaran. Misalnya, analisis data dapat membantu dalam memahami 

perilaku konsumen, sehingga produk yang ditawarkan dapat disesuaikan dengan 

preferensi pengguna (Putera & Nisa, 2024). Ini menciptakan ekosistem yang 

dinamis, di mana inovasi terus menerus mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan sektor keuangan syariah. 

Secara keseluruhan, integrasi teknologi dalam keuangan syariah membuka 

peluang besar untuk pengembangan produk dan layanan yang inovatif dan sesuai 

dengan prinsip Islam. Dengan berbagai inovasi yang muncul, tidak hanya 

portofolio produk keuangan syariah akan diperluas, tetapi juga potensi untuk 

meningkatkan inklusi keuangan semakin nyata. Melalui kerjasama yang solid 

antara berbagai pemangku kepentingan, diharapkan sektor keuangan syariah 

dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat, selaras dengan prinsip keadilan dan kesejahteraan. 

2. Peluang Peningkatan Transparansi dan Kepercayaan 

Teknologi seperti blockchain, big data analytics, dan kecerdasan buatan (AI) 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan transparansi dan kepercayaan di 

pasar keuangan syariah (Latipah & Fasa, 2024). Dalam dunia yang semakin 

terhubung dan digital, inovasi dalam teknologi informasi menjadi kunci untuk 

menciptakan sistem keuangan yang lebih transparan dan akuntabel (Putera & 
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Nisa, 2024). Blockchain, sebagai salah satu teknologi yang paling banyak 

dibicarakan saat ini, menawarkan solusi yang revolusioner dengan 

kemampuannya untuk menciptakan pencatatan transaksi yang terdesentralisasi, 

transparan, dan tidak dapat diubah (Laksono & Nisa, 2024). Ini berarti bahwa 

setiap transaksi yang terjadi dapat dilacak dan diverifikasi oleh semua pihak yang 

terlibat, sehingga mengurangi risiko penipuan dan pelanggaran terhadap prinsip-

prinsip syariah. 

Peningkatan transparansi dan akuntabilitas yang dihasilkan dari integrasi 

teknologi ini juga memiliki dampak positif terhadap reputasi lembaga keuangan 

syariah (Apriani et al., 2023). Dalam dunia yang semakin sadar akan isu-isu etika 

dan sosial, konsumen dan investor semakin mencari lembaga yang tidak hanya 

menawarkan produk yang kompetitif, tetapi juga beroperasi dengan integritas 

dan transparansi (Qothrunnada et al., 2023). Dengan menggunakan teknologi 

untuk meningkatkan pelaporan dan akuntabilitas, lembaga keuangan syariah 

dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap prinsip-prinsip etika dan sosial 

yang menjadi dasar operasional mereka. Hal ini sejalan dengan prinsip amanah 

(kepercayaan) dan shiddiq (kejujuran) dalam Islam, yang menekankan 

pentingnya transparansi dan integritas dalam setiap transaksi. 

Namun, untuk memanfaatkan potensi besar dari teknologi ini, kolaborasi 

antara lembaga keuangan syariah, regulator, dan pengembang teknologi 

sangatlah penting (Nuraini, 2023). Ketiga pihak ini harus bekerja sama untuk 

memastikan bahwa sistem yang digunakan tidak hanya canggih, tetapi juga 

mudah dipahami dan diakses oleh masyarakat luas. Ini termasuk pelatihan dan 

pendidikan bagi staf lembaga keuangan syariah serta sosialisasi kepada 

masyarakat tentang manfaat dan penggunaan teknologi baru ini (Takwim et al., 

2024). Dengan cara ini, teknologi dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam 

sistem keuangan syariah tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar yang 

mendasarinya. 

Dalam konteks global, penerapan teknologi dalam keuangan syariah juga 

dapat menjadi daya tarik bagi investor internasional (Hakim & Nisa, 2024). 

Dengan meningkatnya transparansi dan akuntabilitas, pasar keuangan syariah 

dapat menarik lebih banyak investasi dari luar negeri, yang pada gilirannya dapat 

memperkuat posisi pasar keuangan syariah di kancah global (Khairiyah, 2024). 

Ini sangat penting mengingat semakin banyaknya investor yang mencari peluang 

investasi yang tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga sesuai 

dengan nilai-nilai etika dan sosial. 

3. Peluang Kolaborasi Global 
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Kolaborasi internasional antara lembaga keuangan syariah, fintech, dan 

regulator memiliki potensi besar untuk mempercepat adopsi teknologi dan 

inovasi dalam keuangan syariah (Samsudin et al., 2024). Dalam konteks ini, 

Global Islamic Fintech Alliance (GIFA) berperan sebagai jembatan yang 

menghubungkan berbagai pemangku kepentingan dalam ekosistem keuangan 

syariah (Atikah & Sayudin, 2024). Organisasi ini tidak hanya memfasilitasi 

pertukaran informasi dan sumber daya, tetapi juga mendorong pengembangan 

standar global yang dapat diadopsi oleh semua pihak (Nuraini, 2023). Melalui 

GIFA, lembaga keuangan syariah dan fintech dapat berkolaborasi untuk 

merumuskan praktik terbaik yang sesuai dengan kebutuhan pasar yang terus 

berubah.  

Kolaborasi internasional ini dapat berfungsi sebagai katalisator kunci untuk 

mempercepat adopsi inovasi dan teknologi dalam keuangan syariah. Dengan 

memadukan kekuatan lembaga keuangan syariah yang memiliki jaringan luas, 

fintech yang kaya akan kemampuan teknologi, dan regulator yang memiliki 

otoritas kebijakan, ekosistem yang mendukung inovasi yang cepat dan 

berkelanjutan dapat tercipta(Hakim & Nisa, 2024). Dengan bekerja sama, mereka 

dapat mengembangkan platform yang tidak hanya memenuhi standar kedua 

negara tetapi juga memiliki potensi pasar yang lebih luas, memberikan akses 

kepada lebih banyak individu dan usaha kecil. 

Di sisi lain, penting untuk diingat bahwa kolaborasi ini bukan tanpa risiko. 

Ada tantangan dalam menjaga integritas prinsip syariah saat mengintegrasikan 

teknologi baru (Akbar et al., 2025). Oleh karena itu, perlu ada mekanisme 

pengawasan yang ketat untuk memastikan bahwa semua inovasi tetap sesuai 

dengan nilai-nilai syariah (Putera & Nisa, 2024). Ini menjadi tanggung jawab 

bersama antara lembaga keuangan, fintech, dan regulator untuk memastikan 

bahwa setiap langkah yang diambil tidak hanya menguntungkan dari segi bisnis 

tetapi juga etis dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. 

Dalam kesimpulannya, kolaborasi internasional antara lembaga keuangan 

syariah, fintech, dan regulator memiliki potensi yang sangat besar untuk 

mempercepat adopsi teknologi dan inovasi dalam keuangan syariah. Melalui 

sinergi ini, berbagai pihak dapat menciptakan ekosistem yang mendukung 

inovasi berkelanjutan dan meningkatkan inklusi keuangan. Namun, untuk 

mencapai potensi ini, diperlukan komitmen jangka panjang dan kerjasama yang 

erat antara semua pemangku kepentingan. Dengan langkah yang tepat, keuangan 

syariah dapat menjadi sistem keuangan yang lebih kompetitif dan inklusif di 

tingkat global, memberikan manfaat bagi masyarakat luas. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dalam sektor 

keuangan syariah memiliki potensi besar untuk mentransformasi efisiensi, transparansi, 

dan inklusi keuangan, sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. Digitalisasi 

memfasilitasi otomatisasi proses kepatuhan syariah, seperti verifikasi transaksi dan 

audit, dengan memanfaatkan teknologi blockchain, kecerdasan buatan (AI), dan kontrak 

pintar. Namun, keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada desain sistem 

yang sejalan dengan maqasid al-shariah (tujuan hukum Islam), yang mencakup keadilan, 

transparansi, dan perlindungan kepentingan masyarakat (maslahah). Beberapa 

tantangan utama yang dihadapi mencakup interoperabilitas sistem, risiko keamanan 

siber, ketidaksesuaian regulasi global, serta hambatan budaya yang disebabkan oleh 

rendahnya tingkat literasi digital. Di sisi lain, terdapat peluang inovasi seperti fintech 

syariah, crowdfunding syariah, dan platform wakaf digital yang menunjukkan potensi 

teknologi dalam memperluas akses keuangan dan sekaligus mempromosikan nilai-nilai 

Islam. 

Penelitian ini berfungsi sebagai kerangka kerja integratif untuk menyelaraskan 

prinsip syariah dengan perkembangan teknologi. Keberhasilan integrasi ini memerlukan 

kolaborasi lintas disiplin antara para ahli teknologi, ulama, regulator, dan pelaku industri. 

Temuan ini memberikan kontribusi pada literatur dengan menghubungkan dua bidang 

yang sering dibahas secara terpisah keuangan syariah dan teknologi digital serta 

menawarkan sudut pandang baru dalam menggabungkan etika Islam dengan efisiensi 

operasional teknologi. 
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